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Energi memegang peranan penting dalam ransum unggas, karena energi 
dapat memengaruhi kebutuhan nutrien lain. Kandungan energi metabolis (EM) 
dalam ransum dapat memengaruhi absorpsi nutrien. Kandungan EM yang tinggi 
akan menurunkan konsumsi ransum sehingga akan menyebabkan defisiensi 
nutrien, namun kandungan EM yang tidak mencukupi belum tentu akan 
meningkatkan konsumsi dan absorpsi sehingga mengakibatkan inefisiensi. 
Peningkatan efisiensi nutrien dapat dilakukan dengan pengaturan kandungan EM 
dalam ransum dan suplementasi bahan aditif yang berperan dalam metabolisme 
energi dan protein, misalnya betain. Betain adalah salah satu aditif sebagai donor 
metil (CH3) yang berperan pada metabolisme energi dan protein. Betain juga 
mampu mengoptimalkan penggunaan nutrien dalam ransum tanpa suplai nutrien 
secara langsung sehingga dapat meningkatkan efisiensi pakan. Penelitian 
bertujuan mengkaji interaksi antara kandungan EM dengan suplementasi betain 
serta pengaruh kandungan EM dan suplementasi betain dalam ransum terhadap 
kecernaan nutrien dan energi metabolis semu (EMS) puyuh. 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Program Studi 
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret di Desa Jatikuwung, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar pada bulan April sampai 
dengan Juni 2016. Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah puyuh petelur 
(Coturnix coturnix japonica) yang berumur 25 hari sebanyak 340 ekor puyuh 
dengan bobot badan awal rata-rata 77,69 ± 4,42 g. Pengujian kecernaan in vivo 
dilakukan setelah pemberian ransum perlakuan selama 2 × 28 hari dengan  
menggunakan menggunakan 80 ekor puyuh dengan bobot badan rata-rata 177,76 
± 15,50 g. Ransum perlakuan disusun dengan kandungan EM sebesar 2.700 
kcal/kg dan 2.900 kcal/kg dengan protein 18% terdiri atas jagung kuning, 
bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak kelapa, DL-metionin, dikalsium 
fosfat, limestone, premiks dan NaCl. Ransum perlakuan diberikan selama 2 
periode (2 × 28). Desain penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola 
faktorial 2 × 2. Faktor pertama yaitu kandungan EM sebesar 2.700 dan 2.900 
kcal/kg. Faktor kedua yaitu suplementasi betain sebesar 0,00 dan 0,12%. 
Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak lima kali. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor puyuh petelur. 
Hasil analisis variansi menunjukkan interaksi antara kandungan EM dan 
suplementasi betain. Puyuh yang diberi ransum dengan kandungan EM 2.700 
kcal/kg disuplementasi betain sebesar 0,12% dan 2.900 kcal/kg tanpa atau 
disuplementasi betain menghasilkan kecernaan lemak kasar (KcLK) yang lebih 
tinggi daripada puyuh yang diberi ransum dengan kandungan EM 2.700 kcal/kg 
tanpa suplementasi. Puyuh yang diberi ransum dengan kandungan EM 2.900 
kcal/kg menghasilkan KcLK, kecernaan bahan organik (KcBO) dan EMS lebih 
tinggi dibandingkan dengan kandungan EM 2.700 kcal/kg. Puyuh yang diberi 
suplementasi betain sebesar 0,12% menghasilkan  KcLK lebih tinggi. Simpulan 
penelitian ini adalah ransum dengan kandungan EM sebesar 2.700 kcal/kg dengan 
suplementasi betain 0,12% menghasilkan KcLK yang sama dengan kandungan 
EM sebesar 2.900 kcal/kg bauk ang disuplementasi betainatau tidak. kandungan 
EM sebesar 2.900 kcal/kg meningkatkan kecernaan nutrien dan EMS. 
Suplementasi betain sebesar 0,12% meningkatkan KcLK. 






NUTRIEN DIGESTIBILITY AND APPARENT METABOLIZABLE 
ENERGY IN QUAILS (Coturnix coturnix japonica) FED DIET 
SUPPLEMENTED WITH BETAINE IN DIFFERENT METABOLIZABLE 
ENERGY LEVEL 
 





Energy plays an important role in poultry nutrition, because energy can 
affect the requiement of other nutrients. The kandungan of metabolizable energy 
(ME) in the diet can affect the absorption of nutrients. The high ME will decrease 
feed intake and may cause other nutrient deficiency, but the insufficient of ME 
may be not necessarily increase the feed intake and absorption, resulting in an 
inefficiency. The efficiency of nutrient utilization can be optimized by adjusting 
the ME in the diet and supplementation of additive as methyl group donor, for 
example betaine, which plays a role in energy and protein metabolisms. 
Therefore, the objective of this study was to determine the interaction between 
ME level and betaine supplementation, effect of ME and betaine supplementation 
in the diet on nutrient digestibility and apparent metabolizable energy (AME) in 
quails.  
This study was conducted in the Experimental Farm of the Department of 
Animal Science, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University located in 
Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar from April to June 2016. The proximate 
analysis of feed ingredients was conducted in the Laboratory Animal Feed 
Science, Faculty of Animal Science, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
The study used 340 laying quails (Coturnix coturnix japonica) aged 25 
days with average initial body weight of 77.69 ± 4.42 g. The measurement of 
nutrient digestibility in vivo was performed after 2 × 28 days feeding treatment 
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using 80 quails with average body weight of 177.76 ± 15.50 g. The dietary 
treatments  contained 2.700 and 2.900 kcal/kg ME and 18% crude protein. The 
diets  was composed of corn, rice bran, soybean meal, fish meal, coconut oil, DL-
methionine, dicalcium phosphate, limestone, premix and NaCl. The sudy was 
designed to a completely randomized design of factorial 2 × 2 with 5 replicates. 
The first factor was the ME kandungan (2.700 kcal/kg and 2.900 kcal/kg). The 
second factor was betaine supplementation consisted of 0.00 and 0.12%.  
The result of analysis of variance showed that there was an interaction 
between ME level and betaine supplementation on extract ether (EE) digestibility. 
The quails fed diet containing 2.700 kcal/kg ME supplemented with 0.12% 
betaine as well as diet containing 2.900 kcal/kg ME without or with betaine 
supplementation had a higher EE digestibility than the quails fed diet containing 
2.700 kcal/kg ME without betaine supplementation. The quails fed diet containing 
2.900 kcal/kg ME increased EE and organic matter (OM) digestibilities and 
apparent metabolizable energy (AME). Supplementation of 0,12% betaine 
increased EE digestibility. The conclusions of this study was diet containing 2.700 
kcal/kg ME supplemented with 0.12% betaine has EE digestibility as well as diet 
containing 2.900 kcal/kg ME without or with betaine supplementation. The diet 
containing 2.900 kcal/kg ME increased nutrient digestibility and AME, while 
supplementation of 0.12% betaine increased EE digestibility. 
 
Keyword: quail, metabolizable energy, betaine, nutrient digestibility, apparent 
metabolizable energy 
 
